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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari perancangan interior Rumah Sakit Umum Queen 

Latifa Yogyakarta ini adalah untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung proses penyembuhan melalui desain yang nyaman, aman, dan 

fungsionalitas serta mendukung pemulihan pasien secara psikologis. Desain 

ini dirancang untuk mengubah citra rumah sakit tradisional yang kaku 

menjadi tempat yang raman dan menenangkan, memanfaatkan konsep 

Healing Environment. Konsep ini diterapkan melalui elemen-elemen 

pembentuk ruang seperti pencahayaan alami, warna netral, dan penggunaan 

material ramah lingkungan serta memperhatikan aspek klinis untuk 

menciptakan suasana yang mendukung kesehatan fisik maupun mental 

pasien. 

Rancangan interior mempertimbangkan aspek psikologis pasien 

dengan memperhatikan elemen fungsi dan estetika melalui tata letak ruang 

yang fleksibel, pencahayaan alami yang optimal, dan sirkulasi yang baik. 

Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi stres dan meningkatkan 

kenyamanan. Tema perancangan “Sanctuary of Convalescence” yang 

berarti tempat perlindungan untuk pemulihan ini menjadi landasan gaya 

desain, menampilkan karakter modern yang mewah dengan sentuhan 

elemen alam seperti terkstur kayu, warna-warna lembut yang menenangkan, 

dan penataan ruang yang efisien. Selain itu, penerapan elemen estetika yang 

sederhana namun elegan diharapkan dapat menciptakan citra positif bagi 

rumah sakit. 

Dengan demikian, diharapkan perancangan ini dapat menciptakan 

pengalaman positif bagi pasien, staf, dan pengunjung lainnya, mempercepat 

proses penyembuhan, dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di 

Rumah Sakit Umum Queen Latifa Yogyakarta. 
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B. Saran 

1. Hasil ide dari perancangan interior Rumah Sakit Umum Queen Latifa 

ini diharapkan mampu menjadi sebuah acuan baru untuk menciptakan 

desain fasilitas kesehatan yang mengedepankan kenyamanan dan 

mendukung penyembuhan pasien melalui penerapan konsep Healing 

Environment, sehingga pasien merasa aman, tenang, dan terhindar dari 

stres selama menjalani perawatan. 

2. Elemen-elemen desain seperti tata letak ruang, pencahayaan, dan 

material yang digunakan dalam perancangan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sekaligus memperkuat 

identitas Rumah Sakit Umum Queen Latifa sebagai fasilitas kesehatan 

yang modern dan ramah bagi semua pengguna serta dapat menggubah 

stigma negatif masyarakat mengenai lingkungan rumah sakit yang 

menyeramkan. 

3. Melalui hasil perancangan ini, diharapkan mahasiswa desain interior 

dapat lebih memperluas pemahaman konseptual dan mengembangkan 

cara berpikir yang lebih terbuka terhadap berbagai kemungkinan dalam 

dunia desain interior. Mahasiswa juga diharapkan mampu 

menghadirkan berbagai solusi kreatif dalam memecahkan permasalahan 

ruang dengan mempertimbangkan beragam faktor serta kompleksitas 

yang melekat di dalamnya.  
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